Formasi Elemen Akustik dalam Ruang 
Formasi elemen akustik dalam sebuah ruangan akan menentukan kinerja akustik ruang tersebut sesuai dengan fungsi nya 141 

(Egan, 2007; Ermann, 2015; Mommertz, 2012; Sarwono, 2013). Beberapa acuan perancangan formasi penempatan elemen akustik pada ruang dengan fungsi tertentu adalah sebagai berikut: 
 Ruang Kelas dan Masjid: Secara prinsip fungsi utama akustik ruang kelas dan masjid adalah untuk menciptakan komunikasi dari depan menyebar ke audience. Maka elemen Pemantul atau Penyebar pada dinding depan, samping serta langit-langit depan. Elemen penyerap atau penyebar pada dinding belakang serta langit-langit belakang. Lantai bisa keramik atau parket atau karpet. 
 Ruang Auditorium: Fungsi komunikasi akustik utama di auditorium sebenarnya tidak jauh beda dengan ruangan sebelumnya. Dimana sumber suara dari arah stage ke penonton, hanya saja bilamana menggunakan sound system, harus diperhatikan type dan posisi, serta aiming sudut pemasangan. 
 Ruang Konser Akustik/Philharmonik: Berbeda dengan ruangan sebelumnya, pada ruangan jenis ini energi suara di ruangan ini diharapkan bertahan selama mungkin dalam batas intelligibility musik yang dimainkan ke seluruh bagian ruangan, sehingga perlu dihindari pemakaian elemen penyerap (diminimalisasi), dan dimaksimalkan penggunaan pemantul dan penyebar pada seluruh bagian permukaan dalam ruangan. 
 Ruang Studio: Medan suara langsung sangat diperlukan dalam ruangan ini, dan medan suara pantulan diminimalisisr. Formasi elemen akustik yang disarankan adalah perbanyak penyerap di ruang kontrol (bisa dikombinasikan dengan penyebar) dan kombinasi penyerap-penyebar di ruang live. 
 Kamar Tidur, Living Room, Ruang rawat inap: Kondisi hening sangat diperlukan untuk ruangan-ruangan ini, sehingga diperlukan kombinasi 3 elemen sesuai kondisi bising dan kenyamanan individu. 
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 Ruang rapat: Komponen utama yang diperlukan dalam ruangan ini adalah intelligibility, sehingga disarankan dinding kombinasi penyerap-penyebar, langit-langit dan lantai berlawanan karakteristik (bila lantai penyerap, langit-langit pemantul atau penyebar, dan sebaliknya) 
 Ruang Bioskop: Medan suara pantul sangat diminimalkan dalam ruangan ini, penonton diminta untuk mendengarkan medan suara langsung dari sistem tata suara terpasang, sehingga mayoritas dilapisi elemen penyerap. 
 Gelanggang Olah Raga: lantai keras, langit-langit kombinasi penyerap-penyebar, dinding kombinasi pemantul-penyerap-penyebar (tergantung bentuk geometri nya). 

Sumber : (Egan, 2007; Mommertz, 2012) 
Gambar 7.1. Contoh formasi rancangan eksterior dan interior bangunan
